PERTEMUAN KETUJUH
ORGANISASI DAN KELOMPOK KERJA

Likert (1961, 1967)

Organisasi dapat dipandang sebagai system dari kelompok yang saling berkaitan.
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Ket : 
Setiap jabatan adalah pasak penghubung bagi 


kelompok kerja di bawahnya.

Robbins (1988) : Kelompok

· Ada 2 orang atau lebih

· Saling mempengaruhi / tegantung

· Bersama mencapai tujuan

Schein (1980) : Kelompok psikologis

· Sejumlah orang yang berinteraksi satu sama lain

· Secara psikologis sadar 1 sama lain
· Mempersepsikan diri mereka sebagai kelompok.

Macam-macam Kelompok :

Kelompok Kerja






Formal


Informal




· Komando

- Minat

· Tugas


- Persahabatan

· Formal : 
- 
Struktur Organisasi

· Rincian tugas

· Ada tanggung jawab

· Sasaran Organisasi

a. Komando

· Bagan Organisasi

· Bawahan staf

· Laporan

b. Tugas = kepanitiaan

· Informal :
- 
Tidak ada struktur

· Kesamaan kebutuhan

· Spontan

a. Minat = hoby (olahraga)

b. Persahabatan = memiliki kesamaan ciri, sifat, nilai, 
pandangan & kebiasaan.

FUNGSI KELOMPOK BAGI ANGGOTANYA :

1. Pemenuhan kebutuhan;

· Rasa aman

· Afiliasi 
   status sosial 
· Kekuasaan

· berprestasi


2. Pengembang, penunjang dan pemantap identitas & 
harga diri
3. Sebagai realitas sosial & sebagai mekanisme 
pemecahan masalah & pelaksanaan tugas
FUNGSI KELOMPOK BAGI ORGANISASI :

1. Pelaksana tugas yang majemuk dan saling 
tergantung;

2. Mekanisme pemecahan masalah;

3. Penghasil gagasan baru dan jawaban kreatif;

4. Pelancar pelaksanaan keputusan yang majemuk;

5. Wadah sosialisasi dan pelatihan;

6. Penghubung.

Interaksi antar anggota dan kelompok :

Fiedler (1967) berdasarkan sifat & interaksi  :

a. Interaktif

· Kooperasi

· Koordinasi

· Ada interaksi untuk mencapai tujuan

· Sasaran kelompok jelas

· Tugas rinci sehingga mampu bekerja sama
b. Koaktif

· Kerjasama dalam melaksanakan tugas

· Pelaksanaan tugas mandiri

· Memiliki tugas & tanggung jawab masing-masing tanpa tergantung pada anggota kelompok lainnya.
c. Konteraktif

· Adanya kata mufakat untuk sasaran & tuntutan yang bertentangan

· Performance didasarkan pada kemampuan penyelesaian masalah

· Anggotanya adalah wakil-wakil dari kelompok

· Ada interaksi untuk mencapai tujuan

· Bersifat sementara

· Sasaran kurang jelas

· Hanya berorientasi untuk penyelesaian masalah

· Pelaksanaan tugas tidak rinci

Gejala dalam proses kelompok :
a. Konformisme

· Mengikuti pola yang berlaku umum

· Memiliki patokan norma yang mempengaruhi perilaku anggotanya 

· Fungsi kelompok untuk pemenuhan afiliasi
b. Cohesiveness, faktor 2 :

· Lamanya waktu bersam dalam kelompok

· Penyesuaian mada awal

· Besarnya kelompok

· Ancaman dari luar

· Keberhasilan masa lalu
c. Sinergi = keputusan yang diambil adalah keputusan 
kelompok bukan keputusan anggota kelompok
d. Groupthink = kecakapan pengambilan keputusan 
dapat berkurang
e. Polarisasi kelompok = pergeseran keputusan ke 
arah risky shift dan caution shift
KONFLIK ANTAR KELOMPOK
Konflik ?

Dampaknya :

a. Pada setiap kelompok yang bersaing

1. Loyalitas semakin tinggi, makin akrab & melupakan 
pertentangan

2. Berorientasi pada kerja dan tugas

3. Pola kepemimpinan dari demokratis ke otokratis

4. Kelompok semakin terorganisir

5. Konformitas semakin tinggi

b. Antara kelompok yang bersaing

1. Melihat kelompok lain sebagai musuh
2. Bersikap stereotif kepada kelompok lain

3. Interaksi & komunikasi dengan kelompok lain 
menurun

4. Selalu berburuk sangka

c. Pada kelompok yang menang

1. Kohensivitas semakin tinggi

2. Kehilangan semangat juang

3. Berorientasi pada kebutuhan kelompok bukan pada 
pelaksana tugas

4. Cepat puas (tidak mau belajar banyak)

d. Pada kelompok yang kalah

1. Tidak mau menerima kekalahan / kenyataan
2. Mencari kambing hitam
3. Tegang dan depresif
4. Berorientasi untuk menang, kurang memperhatikan 
kebutuhan kelompok
5. Kohesivitas meningkat (setelah mereka mau 
menerima kenyataan / kekalahan)
PENYELESAIAN KONFLIK

1. Bersaing / Competiting
2. Bekerja sama / Collaborating

3. Kompromi / Compromising

4. Menghindar / Avoiding

5. Menyesuaikan / Acomodating
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Teknik lain yang bersifat Win-Win :

1. Problem Solving

2. Smoothing

3. Otoritatif

4. Variabel Manusia

5. Variabel Struktur / Job Redesign 
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